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ABSTRAK 

 

Biodiversitas atau keanekaragaman hayati dapat disebut sebagai suatu system penting pada 

kehidupan makhluk hidup. Banyaknya jumlah keanekaragaman hayati meliputi berbagai 

makhluk hidup yang berada di dunia ini, yang beruhubungan antara individu dengan yang 

lainnya. Serangan serangga parasitisme yang merugikan petani mengakibatkan 

berkurangnya hasil panen merupakan sebuah landasan dari penelitian ini untuk 

menginventarisasi serangga yang merupakan parasit dan menguntungkan pada ekosistem 

budidaya tanaman palawija sehingga petani bisa mengaplikasikan pestisida yang tepat untuk 

memperoleh hasil panen yang maksimal. Penelitian ini melalui metode berupa identifikasi 

dari serangga yang di awali dengan melakukan inventarisasi yang paling merusak di tanaman 

palawija, penelitian ini menggunakan traping yellow yang diletakkan pada lahan 

persawahan. Pemberian senyawa feromon mengakibatkan serangga jenis kelamin betina 

akan banyak terperangkap. Identifikasi jenis dan spesies serangga dilakukan dengan tujuan 

untuk mendapatkan informasi yang sesuai untuk aplikasi biopestisida yang tepat sasaran. 

Didapatkan hasil observasi jenis serangga sebanyak 166 Kelimpahan individu serangga 

terbesar adalah ordo diptera berdasarkan perangkap yang digunakan, jumlah yang berada di 

Yellow Trap berjumlah 30 dan yang berada di feromon trap berjumlah 136 dari dasar tersebut 

penentuan pestisida yang ramah lingkungan dapat dilakukan pengaplikasian rekomendasi 

jenis cendawan Beauverina bassiana 
 

Kata Kunci: Biodiversitas, Feromon Trap, Serangga, Yellow Trap.  
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PENDAHULUAN 

 Serangga mempunyai peran yang 

penting pada keberlanjutan ekosistem. 

Peranan serangga pada ekosistem berupa 

sebagai pollinator, predator, decomposer, 

dan parasitoid. Hama merupakan hewan 

patogenisitas yang terdapat di ekosistem 

sehingga dapat menyebabkan penurunan 

nilai ekonomi karena berkurangnya kwalitas 

dan kwantitas produksi tanaman. Hama 

terdapat beberapa jenis diantaranya insecta 

(serangga), molusca (bekicot, keong), 

rodenta (tikus), mamalia (babi). Hama dapat 

menjadi vector penyakit apabila menularkan 

pada tanaman yang telah terinfeksi pada 

tanaman baru. (Afifah, Hidayat, Buchori, ., & 

Rahardjo, 2015; Avesani, Frizzera, Giudice, 

Birtele, & Lencioni, 2024; Gabriel, 

Manueke, Meray, & Ogie, 2020).  

 Serangga dapat menjadi hama yang 

merupakan bioindikator kerusakan pada 

budidaya tanaman palawija. Hama tanaman 

berafiliasi memulai serangan dari mulai bibit 

hingga pascapanen. Perbedaan serangan 

hama terjadi juga karena faktor lingkungan 

seperti musim, cuaca, dan iklim. Daur hidup 

serangga pada tanaman palawija dapat hidup 

di tanaman pada permukaan dan didalam 

jaringan tanaman. Tanaman yang terinfeksi 

dengan cara menggerek akan meninggalkan 

lubang pada tanaman sehingga 

mengakibatkan ditumbuhi pathogen dan 

terjadi pembusukan. Hidup serangga pada 

tanaman budidaya palawija memilifi 

morfologi tipe kerangka tubuh yang berbeda 

antara kepala, mulut, kutikula, dan sayap. Hal 

ini bertujuan untuk menyesuaikan pada 

habitat tempat hidup.  

Landasan observasi dari penelitian ini 

adalah untuk menginventarisasi hama yang 

merupakan parasit dan serangga yang 

berperan sebagai predator alami dan 

menguntungkan pada ekosistem budidaya 

tanaman palawija. Permasalah yang sering 

dihadapi oleh petani adalah kurangnya 

pengetahuan terkait ledakan atau serangan 

hama yang signifikan sehingga petani pada 

proses pengaplikasian pestisida bisa 

mengaplikasikan pestisida yang tepat untuk 

memperoleh hasil panen yang maksimal. 

 

METODE 

Observasi penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Mei – September 2024 di Desa 

Mojokusumo, Kecamatan Kemlagi, 

Kabupaten Mojokerto. Penelitian 

dilaksanakan di lahan pertanian dengan letak 

geografi 7°24'56"S 112°22'30"E dengan 

ketinggian tempat 200 mdpl. Penggunaan 

bahan dan alat yaitu Yellow Trap dan 

feromon trap. Bahan yang digunakan berupa 

lem perekat, air, dan deterjen cair.  

 Proses penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan serangga pada 

ploting stasiun pengamatan, jumlah stasiun 

pengamatan terdapat 4 plot pada setiap plot 

diberi perangkap Yellow Trap dan feromon 

trap. Keanekaragaman serangga di 

digambarkan dari hasil penangkapan alam 

dan diidentifikasi berdasakan kelas ordo dan 

famili untuk mendapatkan kelimpahan jenis 

biodiversitas. Adapun penggambaran dari 

lokasi sampel seperti pada gambar 2.1 

dibawah ini: 

 

Plot 2 Plot 1 

Plot 3 
Plot 4 
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Gambar 2.1 Ploting lahan penelitian traping 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Observasu yang telah dilakukan di Desa 

Mojokusumo diperoleh jenis-jenis serangga 

sebanyak 166 Kelimpahan individu serangga 

terbesar adalah ordo diptera berdasarkan 

perangkap yang digunakan, jumlah yang 

berada di Yellow Trap berjumlah 30 dan yang 

berada di feromon trap berjumlah 136. 

 

 

Tabel 1 Jumlah Spesies (S) dan Individu (N) 

No 

Plot 

Pengamata

n 

Ordo Famili 
Feromon Trap Yellow Trap 

N S N S 

 1 Plot 1 

Diptera Tephritidae 35 1 0 0 

Odonata Gasteruptiidae  0 0 5 1 

Diptera Sepsidae 0 0 6 1 

 2 Plot 2 

Diptera Tephritidae 82 1 0 0 

Diptera 
 

Dolichopodidae 
0 0 3 1 

Coleopter

a 
Staphylinidae 0 0 2 1 

 3 Plot 3 

Diptera Tephritidae 4 1 0 0 

Coleopter

a 

Cryptophagidae

  
0 0 4 1 

            

 4 Plot 4 

Diptera Tephritidae 15 1 0 0 

Diptera Bombyliidae 0 0 2 2 

Coleopter

a 
Coccinellid 0 0 8 1 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa 

hasil perlakuan feromon trap yang 

mendapatkan jenis serangga target lebih 

banyak dikarenakan feromon trap memiliki 

spesifikasi hormon seksual pada serangga 

tujuan (Gunawan, Arsi, & Anisyatulusna, 

2022; Tonius Gulo & Darmawan Harefa, 

2023). Diptera merupakan jenis ordo 

serangga sasaran untuk mengetahui tingkat 

serangan dan kerusakan yang diakibatkan 

pada tanaman budidaya. Penggunaan Yellow 

Trap ditujukan untuk mengidentifikasi 

jumlah serangga berjenis predator, 

parasitoid, atau dekomposer yang berada di 

lahan pertanian lokasi penelitian (Afifah et 

al., 2015; Pramudi & Soedijo, 2019). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dijadikan 

acuan keberlimpahan biodiversitas serangga.  

Berdasarkan tabel 1 di plot 1 jenis ordo 

Diptera famili Tephritidae mendapatkan 

jumlah individu sebesar 35 ekor pada 

perlakuan feromon trap dan Sepsidae  

 

sebanyak 6 ekor pada perlakuan yellow 

trap, pada plot 2 jenis ordo diptera famili 

Tephritidae mendapatkan jumlah individu 

sebesar 82 ekor pada perlakuan feromon trap 

dan Dolichopodidae sebesar 3 ekor pada 

perlakuan yellow trap. Pada plot 3 ordo 

Dipetera famili Tephritidae sejumlah 4 ekor 

dengan perlakuan feromon trap. Pada plot 4 

jenis ordo Diptera famili Tephritidae 

mendapatkan jumlah individu sebesar 5 ekor 

pada perlakuan feromon trap dan 

Bombyliidae sebesar 2 ekor pada perlakuan 

yellow trap. 
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Perlakuan Feromon Trap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Perlakuan Feromon Trap 

Perlakuan feromon trap Feromon 

serangga, khususnya pada lalat buah seperti 

Bactrocera sp adalah senyawa kimia yang 

digunakan oleh serangga ini untuk 

berkomunikasi, terutama dalam proses 

kawin. Feromon ini dapat mempengaruhi 

perilaku lalat buah dengan menarik lawan 

jenis untuk mendekat. Pada konteks 

pertanian, pemahaman dan penggunaan 

feromon dapat dimanfaatkan untuk 

mengontrol populasi lalat buah yang menjadi 

hama, dengan cara yang lebih ramah 

lingkungan daripada penggunaan pestisida. 

Ada dua jenis feromon utama yang (Efendi, 

Febriani, & Yusniwati, 2020; Ilir & Selatan, 

2022) lalat jantan selama musim kawin . 

feromon agregasi digunakan untuk 

mengumpulkan kelompok lalat pada lokasi 

tertentu, biasanya untuk makan atau 

berkembang biak (Mokodompit, Pollo, & 

Lasut, 2019)  . 

Hasil identifikasi gambar 3.1 menunjukan 

feromon yang dimasukan dalam botol plastik 

target utama serangga Bactrocera sp dengan 

Plot 1 berjumlah 35 ekor, Plot 2 berjumlah 

82 ekor, Plot 3 berjumlah 4 ekor, Plot 4 

berjumlah 15 ekor. Plot 2 memiliki jumlah 

lebih banyak dibandingkan dengan plot yang 

lainnya dikarenakan letak trap berada pada 

jalur yang dekat dengan tanaman kedelai 

yang merupakan penyedia nitrogen yang 

dapat mengundang banyak serangga. 

Perlakuan Yellow Trap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Perlakuan Yellow Trap 
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Yellow Trap adalah cara yang dilakukan 

untuk menangkap serangga seperti lalat 

buah, wereng, dan beberapa hama lainnya. 

Perangkap ini bekerja berdasarkan prinsip 

bahwa banyak serangga, termasuk lalat buah, 

tertarik pada warna kuning yang cerah. 

Penggunaan Yellow Trap sangat populer 

dalam pengelolaan hama di bidang pertanian 

karena efektif dan ramah lingkungan. Yellow 

Trap memanfaatkan atraksi visual di mana 

serangga tertarik pada warna kuning terang. 

Ketika serangga mendekat ke perangkap, 

biasanya mereka akan tertempel pada lem 

perekat yang ada di permukaan perangkap 

tersebut, sehingga mereka tidak bisa lolos 

dan akhirnya mati (Gnana, Thatheyus, & Vi, 

2013; Lingkungan, Rangkuti, Anwar, Munif, 

& Siregar, 2024). 

Identifikasi dari hasil Yellow Trap 

terdapat setiap plot dipasang empat 

perangkat perekat didapatkan hasil inventaris 

serangga pada Plot 1 terdapat Gasteruption 

boreale yang berjenis parasitoid berjumlah 5 

ekor dan Dicranosepsis takoensis berjenis 

hama berjumlah 6 ekor, Plot 2 terdapat 

Condylostylus mundus berjenis Hama 

berjumlah 3 ekor, Plot 3 terdapat 

Cryptophagus micaceus berjenis 

dekomposer berjumlah 4 ekor, Plot 4 

terdapat Pirhosigma giordani berjenis hama 

dengan jumlah 2 ekor dan Coccinellidae sp 

berjenis predator dengan jumlah 8 ekor. 

 

SIMPULAN 

Hasil inventarisasi serangga yang berada 

di Desa Mojokusumo mendapatkan pada 

perangkap feromon berupa Bactrocera sp, 

pada perangkap yellow mendapatkan 

Pirhosigma giordani, Condylostylus 

mundus, Gasteruption boreale, 

Cryptophagus micaceus, Stenus sp., 

Dicranosepsis takoensis, Coccinellidae sp. 

Dikarenakan banyaknya serangga hama 

untuk pengaplikasian biopestisida yang baik 

adalah berjenis cendawan Beauverina 

bassiana dikarenakan target serangan yaitu 

hama serangga. 
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